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PENOAHULUAN

Pada umumnya data biologi pari dan kelompok
ikan bertulang ta an lEtasmobranchii,l, kurang
tersedia secara memadai bila dibanding dengan data
dan informasi yang sarma untuk berbagai jenis ikan
bertulang keras (feleostel) (Castro dt s/., 1999).
Terdapat beberapa ala6an tentang jarangnya
pengetahuan da8ar biologi pari yaitu 1) insentif
ekonomi dan dorongan untuk mempelajari pari sangat
kecil, terutama ketika nilai komer8ial daging pari
berada jauh di bawah nilai ekonomi dari beibagai
jenis ikan bertulang keras, seperti tuna, makerel.
kakap merah, kerapu, dan tain-lain: dan 2) lebih
disebabkan oleh masalah biaya dan logi8tik, sehingga
mengakibatkan perolehan spesimen yang tiOit<
memadai. Sebagian besar pari mempunyai kohbinasi
l€raKeristik hiologi yang tidak umum, yakni
mempunyai laju pertumbuhan dan kematangan
seksual yang lambat: giklus produksi yang penjangl
reKunoftas rendahi dan rentang hidup yang panjang
(FAO, 2000; Castro at a/., 1999t Compagno. r'gge]
L€st I Stevens, '1994), eohingga populasi di atam
dtKuatirtcn semakin menurun jika aKivita8
penanglGpan tidak dikontrol lebih sertus.

' P.n.lltl pad. B.trl Rl..t P.rlk.n.n L!!it, ,/.rrr.

Selama ini Indonosia tidak memiliki data statistik
hasil tangkapan pari menurut 6pe8ies, yakni datayang sangat diperlukan untuk mengetahui
kecenderungan jumlah dan komposisi spesies hasil
tangkapan yang didaratkan. Data dan Informasi inl
sangat berguna sobagai indikator status perikanan
pari di Indonesia, Kepedulian mengenai penangkapan
berlebih dan kehancuran (cdlapse) dari sejumtah stok
pari tslah mendorong berbagai upaya untuk
mengelola dan mele8tarikan pari. Keberhasilan
mengelola dan melBtarikan pari sangat ditertukan
oleh berbagai taKor, antara lain b€rupa oemahaman
yang lebih balk tentang perikanan pari dan etek yang
ditimbulkannya, termasuk 6fek biologi dari spesiee
target, Behingga pengumpulan data biologi yang
bor3ifat Bpesiflk Bpesie8 dari perikanan pari sangat
diperlukan, Agar pengumpulan data ini dapat
dilaksanakan dengan baik, maka terlebih dahulu
diperlukan kemampuan melakukan identifikasi
sp€sies pari dengan benar.

. Sampal 6aat ini, penelitian pari di lndonesia pada
tarat.yang eangat awat, langka dan terbatas pada
l(egiatan identifikaBi spe$es. pengukuran panjang dan
ooDot. penentuan nisbah kelamin, dan observasi oada
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perikanan arlisanal. Penelitian pendahuluan inl
dimaksudkan untuk mengisi kelangkaan data dan
informasi yang diperlukan untuk mdestarikan dan
mengelola perikanan pari terutama dalam hal 1)
identifikasi jenis; 2) nisbah kelaminl dan 3) ukuran
panjang dan distribusi frekuensinya yang merupakan
hasil tangkapan dari perairan Laut Jawa.

Informasi yang akurat dari hasil penelitian ini
sangat berguna sebagai dasar kegiatan pemanlaatan
(eksploitasi) yang berkelanlutan (susta,nable) dan
sekaligus mendukung $c{tam lnternational Plan of
Action dati FAO berkaitan dengan konservasi dan
pengelolaan dari Elasmobranchii. Selanjutnya,
lnternational Plan of Action harus diterjemahkan
men)adi National Plan of Action tetttama bagi negara-
negara yang melakukan pemanfaatan ikan-ikan
El asmobranchi i seoerti lndonesia.

BAHAN DAN METODE

Pari mondol, H. gerrardi diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan jaring cantrang dan pancing
senggol di perairan Laut Jawa. Contoh pari
dikumpulkan dari 4 pusat pendaratan ikan di perairan
Laut Jawa yaitu pusat pendaralan ikan Cirebon,
regal, Juwana, dan Brondong selama tahun 20q2
sampai dengan 2003. Penarikan contoh pari
dilakukan secara acak terhadap hasil tangkapan
dalam jumlah spesimen banyak (lebih dari 10) dan
diambil semuanya bila jumlah sp€simen sedikit
(kurang dari 10). ldentifikasi jenis dilakukan dengan
menggunakan sejumlah referensi, yakni Last &
stevens (1994), Sainsbury et a/. (1985), Tarp &
Kailola (1982), Carpenter & Niem (1999), dan Bruin et
a/. (1994). Pengukuran lebar cawan (width disk) pai
dilakukan menggunakan pita pengukur panjang
dengan ketelitian 1 mm, dan jumlah pari jantan dan
pari b€tina dipisahkan berdasarkan pada tingkat
kematangan gonad. Penentuan jenis kelamin
dalakukan dengan pengamatan terhadap adanya
sepasang klasper (untuk pari jantan), yakni modifikasi
da.| ke-z sirip p€rut pari jantan yang digunakan
sebagai alat kopulasi. Untuk pengujian perbandingan
pari jantan dan pari betina dilakukan dengan uji Chi
Kuadrat (Sugiyono, 2004), dengan rumus:

1r=5 1t"_tn;rlt". ... (1

or mana:
X2 = Chi kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi
fh = frekuensi yang diharapkan

Penentuan tingkat kematangan gonad pari H.
gerrard mengacu pada kriteria yang dikemukakan
oleh Horden & Raitt (1974) yang dibagi datam 3
tingkat pada masing-masing jenis kelamin, yang
meliputi:
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'1. Pari jantan

Kematangan seksual pada pari jantan dilakukan
secara visual yaitu dengan melihat perkembangan
dari mixopterygia (klasper). Pembagian tingkat
kematangan seksual pada jantan adalah sebagai
berikut:
a. lmmaturelbelum matang (TKG l): klasper kecil,

lemah, dan tidak mencapai ujung posterior sirip
peru.

b. Matuinglbetkembang (TKG ll); klasper lebih besar
dari mencapai ujung poderior gdp perut, struktur
internal dapat dilihat, lunak dan tidak bertulang.

c. Maturelmatang (TKG lll): klasper memanjang
melebihi ujung poSerior sirip perut, strukur
internal dapat dilihat, keras, dan b€rtulang.

Pada pengamatan ini yang diukur yaitu panjang
bagian luar dari klasper (c/asper outer length).

2. Pari betina

Kematangan seksual pada pari betina harus dilihat
dengan pengamatan secara internal. Pembagian
tingkat kematangan seksual pada betina sebagai
berikut:

a. lmmaturelbelum matang (TKG l)i ovarium kecil,
hempir tidak terlihat, tidak ada telur, kelenjar
cangkang sangat kecil, oviduk berdinding tebal,
dan berwarna putih.

b. Matuinglberkembang (TKG ll): ovarium berisi telur
yang berwarna putih, kelenjar cangkang sangat
kecil, oviduk berdinding tebal, dan berwarna putih.

c. Maturelmalang (TKG lll): ovarium berisi telur yang
berwarna kuning, kecuali segera setelah ovulasi
pada spesies vivipar dan pada akhir musim
pemijahan pada spesies ovipar, kelenjar cangkang
membesar, dan oviduk menggelembung.

Pendugaan rata-rata lebar cawan pada waKu
pertama kali matang gonad dilakukan dengan
menggunakan metode Spearman-Karber (Udupa,
'1986) yaitu sebagai berikut:

m=Xk+()02HXIpi)

dt mana:
m = log panjang ikan pada kematangan gonad

perta ma

Xk= log nilaa tengah kelas panjang di mana
semua ikan (100%) sudah matang gonad

pi = proporsi ikan matang pada kelas ke-i di
mana Di=rilni aoabila ni=ni+1

11 = jumlah ikan matang pada kelas paniang ke-i

l\ilaka panjang ikan pada waktu mencapai
kematangan pertama (M) adalah:



Jika d=0,05, maka batas-batas kepercayaan 95yo
dari 1m) adalah:

antilog (mr1,96{X?(pi-qi/ni-1 ) ................. ..... (4

Dalam perhitungan ini tingkat kematangan gonad I

dan ll dikelompokkan dalam kategori belum matang
dan tingkat kematangan gonad lll dimasukkan dalam
kategori matang gonad.

HASIL DAN BAHASAN

Pari yang tertangkap dari Laut Jawa sebanyak 39
spesies dari 8 famili. Pari jenis Himantura gerrardi
merupakan hasil tangkapan dominan dari tiap pusat
pendaratan ikan di pantai utara Laut Jawa. Pari ini
mendominasi sekitar 30.7% dari total hasil tangkapan
pari seluruhnya. H. gerarrdi merupakan hasil
tangkapan cantrang dan pancing senggol yang
banyak djtemukan di Laut Jawa dan mendudukl
urutan pertama 5 pari yang dominan dari famili
Dasyatjdae.

H. gerarrdi dalam bahasa lnggris disebut
whitespotted whipray (Carpenter & Niem, 1999)
Belum ada nama spesifik untuk pari tersebut, tetapi
sering dikenal dengan nama pari mondol Seperti
terlihat dalam Gambar 1 berikut ini, H. gerrardi
mempunyai karakteristik sebagai berikut cawan
berbentuk rhomboid 0ajaran genjang), badan tebal,
lebar melampaui panjang (kira-kira 1,1 sampai
dengan 1,2 kali panjang), puncak sirip dada
menyempit moncong berbentuk segitiga melebar
dengan ulung kecil. Ekor berbentuk bulat memanjang
(kira-kira 2,5 sampai dengan 3 0lebar cawan). Bagian
ekor seperti cambuk mulai di bawah duri sengat
sedikit papih melebar dekat pangkal, kebanyakan
memiliki l duri sengat. Sirip perut kecrl dan hampir
berbentuk segitiga Permukaan atas berwarna abu-
abu kecoklatan dengan totol-totol putih yang
menyebar di seluruh atau setengah badan b,?gran
belakang Dasar ekor berwarna kecoklatan dengan
totol-totol putih dl sepanlang ekor.
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Pada umumnya pari ini ditangkap untuk diambil
kulitnya, setelah itu dikeringkan atau disamak lalu
digunakan sebagai bahan baku untuk tas, sepatu, dan
dompet, juga dikonsumsi dagingnya.

Hubungan Lebar Cawan dan Bobot

Dari seluruh data kisaran lebar cawan pari dibagi
dalam 2 kelompok yaitu, kelompok pari jantan dan
pan betana. Data kisaran lebar cawan tersebut
disallkan dalam Tabel '1.

Ukuran lebar cawan pari jantan yang tertangkap
pada umumnya lebih sempit daripada lebar cawan
pari betina Hampir pada setiap bulan pengamatan
didapatkan modus lebar cawan pari lantan lebih kecil
daripada modus lebar cawan pari betina (Tabel 1).
Kisaran terbesar ukuran lebar cawan pari mondol
jantan yaitu 21 sampar dengan 114 cm ditemukan
pada bulan Juni 20Q2, sedangkan pada yang betlna
yaitu 10 sampai dengan 105 cm ditemukan pada
bulan OKober 2002.

Lebar cawan maksimum H. gerrardi hastl
tangkapan dari Laut Jawa yaitu 114 cm pada pari
jantan dan 105 cm pada pan betina Hasil penelitian
Carpenter & Volker (1999) menemukan H. gerrardi di
peraldn barat Pasrfrk dengan lebar cawan mahsrmum
90 cm atau lebih dan di perairan Srilangka H. gerrardi
ditemukan dengan lebar cawan maksimum 100 cm
(Bruin et a/. 1994). Dari keadaan ukuran lebar cawan
pari yang didapatkan setiap bulan, dapat diketahui
bahwa setiap bulan didapatkan variasi ukuran yang
beragam

Pengamatan terhadap contoh pari didapatkan pari

betina 93 ekor dan 106 ekor pari jantan serta bobot
pari betina berkisar antara '150 sampai dengan 3.000
g dan pari jantan berkisar antara 160 sampai dengan
13.000 g. Hasil analisis regresi mendapatkan
Dersamaan hubunqan lebar cawan bobol H qettadi
W=O,O3f 3 WD'"-€ dengan nilar R)=0 9715 dengan
ntal ̂ b,=2.9526 untJk pafl lantan. da'r W=0 0288
WD' - " dengan a,lar R'=0 91 15 dengan liidi
b=29714 untuk pari betina (Gambar 2).

Gambar 1.

Figure 1.

Pari lvlondol (Himantura gerrardi), famrli Dasyatidae.
Mondol ra$ (Himantura gerrardi), family Dasydidae
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Kisaran lebar cawan width disk H. gerrardi yang letlangkap di perairan Laut Jawa
Disk wtdth range of H. genardi caught in Java Sea waters

Tabel 1.
Table 1 .

Bulan/Monrh ;ai ;d;; ;6; t;;; ;c;; ';o,!; s,il iili fi:, 2oo3

Kisaran WD
(cm)
Rataan WD
(cm)
Modus (cm)
N (ekor)
Seks
Kisaran WD
(cm)
Rataan WD
(cm)
Modus (cm)

18-23 21-114 17-88 16$3 14-78 19-80 14-82 19-84 22-88 2242

20,3

20
15
?

18-85

54,1

70
20

48,1

50i60
39

10-84

48,8

70
84

50
83

16-91

u,4
60
123

41,8

30
98

1&90

24 ,2 39, 9 45 ,2

30 50 50
58 277 221

17,5-36 10-105 
' 
n-nn

37,7 55,2 46,3

30 60 50
272 60 53.:??
19-83 16.5-77 20-79

40,2 44,5 46,9

30 30 50
198 112 62

23.0 41.7 53,3 44,4

30 60 70 30
64 414 201 99N (ekor

Gambat 2.

Figure 2.

Hubungan lebar
Laut Jawa.
Disk width and
waters.
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H. gerrardi (ianlan)

R" = 0.9715
n=106

cawan dan bobot H. genardi betina dan jantan yang tertangkap di perairan

weight relationship of female and male of H. gerrardi caught in Jaya Sea

Hasil pengujian nilai b yang diperoleh terhadap
nilai 3 pada ta?l 95Vo dan 99% batk pari jantan
maupun betina menunjukkan sama dengan 3 (b=3)
sehingga dapat disampulkan bahwa pertumbuhan H.
genarcli bP'tsital isometrik di mana pertambahan lebar
cawan seimbang dengan pertambahan beratnya.

Tingkat Kematangan Gonad

Hasjf pengukuran width disk pari jantan maupun
betina, dikaitkan dengan tingkat kematangan
gonadnya disajikan pada Fabet 2.

Tabel 2.

Table 2.

Kisaran lebar cawan width disk H. gerrardi berdasarkan pada tingkat kematangan gonad hasil
tangkapan dari perairan Laut Jawa
Range of disk width by matuity stages of H. gerrardi caught from Java Sea waters

I
E
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3500
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20@
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0

H. geftardi lbelinal

y :0 0288x"71'
R'?= 0.91'15

n=93

Vl,D (cm )

Seks
Kisaran WD (cm)
Rataan WD (cm)
Modus WD (cm)
n(ekor)

16,5-66,0
37,8
40
24

'14,0-78,0

27,2
30
443

24,0-69,0
52,3
70
4

39,0-82,0
46,2
50

271

26,0-71,O
470
70
40

45,0-114,0

50
461

72

J?.ZY 37 .7 5.88 23.1 82 39



Jumlah parijantan maupun betina yang tertangkap
kebanyakan dalam kondisi matang gonad (tingkat
kematangan gonad lll atau maturer, yaitu untuk pari
betina 58,82% dan untuk parijantan 39,20%. Anallsle
lebar cawan Himantura genardl menurut tingkat
kematangan gonad menunjukkan modus wtdth dtsk
pada tingkat kematangan gonad I pari .jantan 30 cm
dan pada pari betina 40 cm. Pada tingkat kematangan
gonad ll, modus tebar cawan pari jantan 50 cm dan
pari betina 70 cm, pada tingkat kematangan gonad ltl
modus lebar cawan pari jantan 50 cm dan pari betina
70 cm. Dapat diduga bahwa pari jantan mencapai
tingkat kematangan lebih dulu daripada parl betina. Ini
diperkuat dengan perhitungan lebar cawan pertama
kali matang gonad, pada pari jantan Lm 37,30 cm
dengan kisaran 34,48 cm sampai dengan 40,36 cm
dan Fada pari betina Lm 48,22 cm dengan kisaran
44,92 cm Eampai dengan 51,76 cm,

Pengamatan bulanan tingkat kematangan gonad
mendapatkan pari jantan maupun betina dalam
semua tingkat kematangan gonad (Tabel 3),
Persentase patl H. geffardi jantan maupun betina
dengan tingkat kematangan gonad I maupun tingkat
kematangan gonad lll didapatkan masing-ma8ing 5
kali selama 10 bulan pengamatan. Untuk mengetahui
apakah sumber daya pari tersebut sudah terganggu
kelestariannya, maka perlu dibandlngkan antara
ukuran pertama kali tertangkap dangan ukuran
peftama kali matang gonad. Ukuran pari p€rtama kali
tertangkap (Lc) yang dihitung melatui freku€n8i
kumulatif adalah 44 cm pada pari .jantan dan 55 cm
pada pafl betina, maka LpLm untuk parl jantan
maupun betina, tetapi sumber daya H. genardl dl Laul
Jawa b€lum terancam kele8tariannva karena sebelum

Tabel 3.
Table 3.

J. Llt, Pedkan, tnd, Vot.12 No.1 Apdl 2006: 69-75

pari ter8ebut terlangkap diduga sudah Bempat
memiiah.

Hasil anallsl8 ukuran panjang kla8per pari jantan
dengan kematangan rsproduksinya menunjukkan,
dlduga semakln tinggl tingkat kematangan gonad
akan Bemakin panjang ukuran kiagpernya, yang dapat
dilihat darl rataan panjang klasper (Tabel 4).

Dengan demikian, dugaan bahwa kcmatangan
reproduk8l selain dlikuti oloh bedambah p€njangnya
ukuran kla3per juga dlikuti oleh b€rtambah
panjangnya ukuran lebar cewen. Hal ini, dapat dilihat
pada graflk hubungan antara lebar cawen dengan
panjang klasper (Gamber 3),

Nl.bah K.hmln

Definbi dad nisbah kelamin adalah suatu angka
yang m.nunjukkan pefbandlngan jumlah Individu
jantan dengan Individu b€tlna dalam suatu populasi,
Sccare alamlah, menurut Ball & Rao (1984), di suatu
perairan yang normal dlperkirakan perbandingan

Jantan:b€tlna adalah 1:1, Oari pongamatan terhadap
2.553 ekor H. genadi diplroleh hasil 1.175 ekor
bsrkelamin jantan dan 1.378 okor berkelamin betina.
Scbaran perbandlngan Jumlah H. gerrardi yang
bgrkelamln Jantan dan botlna setlap bulan
pengamatan dapat dilihat dalam Tabel 5.

Apabila dilihat B€oafa bulanan (bulan Mei 2002
campai dengan OKob€r 2OO3) terlihat perbandingan
pari jantan dan betina barvaria8i, Bering kali jumlah
parl Jantan leblh B€dlklt darl Jumlah parl betina
terkecuali bulen Nopembor 2002 dan Mei 2003.

Tingkat kematangan gonad pari H. genardl ya gtertangkap di Laui Jawa
Matuity stages of H. gonardl ceught ln Jaye Sa€

Juni 2002
Agustus 2002
September 2002
OKober 2002
Nopember 2002
April 2003
Mei 2003
Juli 2003

?o

83

zov
221
vo

262
q2

51
65

J1
4e
?E
?l
72

2'l
25

23
Jtl
n
'tg
23

28
10
98
45
15
n
54

Tabel 4.

Table 4.

Kisaran CLO H. geffardi (janlanl, b€rdasarkan pada ngket kcmaiangan gonad hasil tangkapan
dari perairan Laut Jawa
Range of CLO by maturity stetes ot H, g.rndl @afq ccught trom Java Saa waters

4,6
461

3,4
271

Kisaran CLO (cm)
Rataan CLO (cm)
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Gambar 3.

Figute 3.

Tabel 5.
Table 5.

Hubungan antara lebar dan cawan width disk dengan panjang klasper (CLOJ H. gerrardi ianlan
yang tertangkap di perairan Laut Jawa.
Disk width and dasper outer length relationships of male H' ganatdi caught in Java Sea
wders.

Nisbah kelamin H. genardi bulanan dari perairan Laut Jawa
Monthly sex ratio of H. gerrardi in Java Sea waters

Seks ratio

Butan/Month llll J::i 19:lEufanf*onm zoo? 2ooz zooz zrin 2w2 2oo2 2003 zD3 2003 2003

1,0 1,0 1,0.0,7 1.0:1.9 1,0 1.2

Analisis selanjutnya, dari Tabel 5. terlihat
perbandingan keseluruhan ikan pari jantan dan betina
1,OO 1,17 (1.175 ekor:1.378 ekor) Analisis Chi
kuadrat yang menunjUkkan hasrl berbeda nyata
(X'=34,995: X' Tabel,o o5)=16.91 9. X' tabellqell
=21,666) yang berarti perbandingan kelamin antara
pari jantan dan betina tidak seimbang. Selaras
dengan pernyataan Wahyuono et al. dalam Rohy
(2001), bahwa apabila jantan dan betina seimbang
atau betina lebih banyak dapat diartikan bahwa
populasi tersebut ideal untuk memperlahankan
kelestarian, sebaliknya apabila jantan iebih banyak
dari betina dapat diartikan bahwa populasi tersebut
tidak ideal untuk memoertahankan kelestarian atau
cenderung punah. Dengan demikian, kesinambungan
populasi pari Himantura genardi di perairan Laul
Jawa berjalan dengan baik

KESIMPULAN

1. Hubungan panjang bobot gari Himantura genardi
bersif at isometrik, dengan demikian pertambahan
lebar cawan seimbang dengan pertambahan
bobotnya.

2. Tingkat kematangan gonad pari H. gerrardi dl
Laut Jawa bervariasi dan yang terbanyak
ditemukan adalah pada tingkat kematangan
gonad I dan tingkat kematangan gonad lll.
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3. Ukuran pertama kali matang pari jantan adalah
pada lebar cawan 37,30 cm dan pada pari betina
pada lebar cawan 48,22 cm.

4. Perbandingan kelamin pari H. genardi jantan dan
betina yang tidak seimbang dengan Jumlah
betina lebih banyak, berarti bahwa
kesinambungan populasi pari H. gerrardi di
p€rairan Laut Jawa terjamin dengan baik.
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